
3456 - Mengikuti Imam Sampai Selesai Taraweh

Pertanyaan

Jika pendapat yang kuat tentang jumlah rakaat dalam taraweh adalah sebelas rakaat,
sedangkan saya shalat di masjid yang menunaikan taraweh dua puluh satu rakaat. Apakah
saya dibolehkan meninggalkan masjid setelah rakaat kesepuluh atau yang lebih utama

menyempurnakan dua puluh satu rakaat bersama mereka?

Jawaban Terperinci

Yang lebih utama menyempurnakan shalat bersama imam sampai selesai meskipun

bertambah dari sebelas rakaat. Karena tambahannya itu dibolehkan berdasarkan
keumuman sabda Nabi sallallahu alaihi wa sallam :

« لَةٍ امَ لَيْ يَ بَ اللَّهُ لَهُ قِ رِفَ كَتَ نْصَ ى يَ تَّ امِ حَ عَ الإِمَ امَ مَ نْ قَ «مَ

“Siapa yang berdiri bersama Imam sampai selesai, maka Allah catat baginya qiyam
semalam.” (HR. Nasa’i dan lainnya. Sunan Nasa’i bab Qiyam Syahri Ramadan)

Dan berdasarkan sabda Nabi sallallahu aliahi wa sallam:

« )رواه السبعة وهذا لفظ النسائي(» ةٍ دَ احِ تِرْ بِوَ أَوْ حَ فَ بْ يتَ الصُّ شِ ا خَ ذَ إِ نَى فَ ثْ نَى مَ ثْ لِ مَ لاةُ اللَّيْ صَ

“Shalat malam adalah dua rakaat-dua rakaat, jika khawatir masuk Shubuh, lakukan witir
satu rakaan.” (HR. Perawi yang tuhuh, teksnya  berasal dari riwayat Nasa’i)

Tidak diragukan lagi bahwa terikat dengan sunah Rasulullah sallallahu alaihi wa sallam itu
lebih baik dan lebih utama. Serta lebih banyak pahalanya disertai shalat yang lama dan
dengan bacaan yang diperbagus. Akan tetapi kalau masalahnya antara apakah berpisah
dari imam karena jumlah rakaat atau bersama imam yang menambah rakaat, maka yang
lebih utama bersama jamaah shalat sesuai dengan hadits tadi. Upayakan menyertakan 
nasehat kepada imam agar menjaga sunah.
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